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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran
kampanye pada pemilihan kepala desa dalam bentuk money politic. Para
calon kepala desa menyiapkan anggaran yang cukup besar untuk
memenangkan pemilihan tersebut. Banyaknya anggaran yang
dikeluarkan oleh calon kepala desa digunakan untuk membiayai kegiatan
legal maupun ilegal. Salah satu kegiatan ilegal yang menjadi tradisi yaitu
Money politic. Politik uang ini menjadi penyebab utama membengkaknya
biaya kampanye yang harus ditanggung oleh para calon. Dan tidak
menutup kemungkinan pembengkakan tersebut kemudian memperbesar
resiko penyalahgunaan kekuasaan jika calon tersebut terpilih. Pemimpin
yang terpilih dengan menggunakan politik uang justru akan
menumbuhkan praktik korupsi di pemerintahan mendatang, karena harus
mengembalikan biaya politik yang dikeluarkan dimasa kampanye.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana tinjauan
hukum positif terhadap pelanggaran kampanye dalam pemilihan kepala
desa tahun 2019 di desa Sidokerto Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang. 2) Bagaimana tinjauan fikih siyasah terhadap pelanggaran
kampanye dalam pemilihan kepala desa tahun 2019 di desa Sidokerto
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis tinjauan hukum positif
terhadap pelanggaran kampanye dalam pemilihan kepala desa tahun 2019
di desa Sidokerto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 2)
Menganalisis tinjauan fikih siyasah terhadap pelanggaran kampanye
dalam pemilihan kepala desa tahun 2019 di desa Sidokerto Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang.

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa:1) Pelanggaran
kampanye dalam pemilihan kepala desa di Desa Sidokerto Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang masih seringkali terjadi. Bentuk
pelanggaran itu berbentuk money politic. Money Politic dianggap sebagai
kebiasaan yang menjadi kebudayaan, meskipun upaya pengarahan dari
pihak pemerintahan Desa Sidokerto sudah dilakukan, tetap saja Money
Politic sulit dihilangkan. Dalam hukum positif larangan money politic
terdapat dalam Pasal 73 ayat (1) UU No 10 Tahun 2016 tentang Pilkada.
2) Ditinjau dari fikih siyasah pelanggaran kampanye pada pemilihan
kepala desa tahun 2019 di Desa Sidokerto Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombang sudah termasuk ke dalam unsur-unsur suap
(risywah) . Dalam pandangan hukum Islam unsur-unsur suap sebagai
berikut: (a) Pemberi suap (b) Penerima suap (c) suapan (harta, uang atau
jasa).
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Background of this research was the existence of campaign
violations in village head elections in the form of money politics. The
village head candidates prepared a large enough budget to win the
election. A large amount of the budget issued by prospective village
heads was used to finance legal and illegal activities. One of the illegal
activities that had become a tradition was Money politics. This money
politics was the main cause of the ballooning campaign costs that should
to be borne by the candidates. And it was possible that the swelling
would increase the risk of abuse of power if the candidate was elected.
Leaders who were elected by using money politics would actually foster
corrupt practices in the future government, because they should to return
the political costs incurred during the campaign.

The focus of the research in this thesis were: 1) How was the
positive legal review of campaign violations in village head election on
2019 in Sidokerto village, Mojowarno district, Jombang regency?. 2)
How was the figh siyasah review of campaign violations oin village head
election on 2019 in Sidokerto village, Mojowarno district, Jombang
district?. The goals of this research were: 1) analyzing the positive legal
review of campaign violations in village head election on 2019 in
Sidokerto village, Mojowarno district, Jombang regency. 2) analyzing
the figh siyasah review of campaign violations oin village head election
on 2019 in Sidokerto village, Mojowarno district, Jombang district.

The research method used by the researcher was a qualitative
method and by field research type. Data collection techniques used in
this research were interviews, observation, and documentation. In the
data analysis technique, the researcher used data reduction, data
presentation, and verification/drawing conclusions.

The results of this research indicated that: 1) Campaign violations
in village head elections in Sidokerto Village, Mojowarno District,
Jombang Regency still often occured. The form of violation was in the
form of money politics. Money Politic was considered as a habit that
becomed a culture, even though efforts had been made to direct the
government of Sidokerto Village, Money Politic was still difficult to
eliminate. In positive law, the prohibition of money politics was
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contained in Article 73 paragraph (1) of Law No. 10 of 2016 concerning
general governmen election. 2) Judging from the figh siyasa, campaign
violations of village head election on 2019 in Sidokerto Village,
Mojowarno District, Jombang Regency were included in the elements of
bribery (Risywah). In the view of Islamic law, the elements of bribery are
as follows: (a) Giver of bribes (b) Receiver of bribes (c) bribe (wealth,
money or Services).

XV



ubdﬁ\

Al 8 ety bl 3 Al olSTesl 12103173041 s U

O od [ (Bloosr  slsmse , siSodem (3 20p) 2019

B Aralt)E5 gl Slullly Aay il AT g g )

S ae gl 1o all 2021 40 e, PR R

WO O
i) ey ol bl (3 aked] eV g 31 LS

slogy L) bt SIS semy s ol 1 ol adll
s 58 Bl Bl slah) s oy Al lule S 3 A
oF oolall Al e S M plisaal & oL 3 el S
G| LAl pég dsgal) abaiVl Lsed Calexdl A slas,
U Bl oda LW Al gm0 MBS ol g A3 8 WaiY)
Oyl led OF oy ) Aol GG 3zt ) ol 2
£ 150 alal) plasaal selul bl 3Ly ) Flas) ol oF (Sl ey
3 Oshonw JU Slolewr pltsianl wslsl ¢ ) 83l et M Olses)
OF oy o8Y LAl 2SS 3 sl olylldl e e a3l
A Al I LgalSS g Al (IS lysle
Weldl Al el & S (1 readl s 3 ol o2

2019 W Al sledy bl @ dbs¥) abd oSy 4y
Aoled) b plaral @ ST (2 mlegr S slemee L onSedee
3 2019 sl @) clegy obbasl @ dubas¥) alld) oSy

(1 GO | R RV < o) oda Claal C-’\Mj?- ) 9y 9290 ,jﬁ:}v\-:w“

XVi



@ bVl dld) oY Y Lisl) el o) & U
2 Blosr sl onSeden 3 2019 2l A ol Sl
A s, bl (3 sV aled) Y awldl ais o) a!
Blesr s slmen s SxSadew 3 2019 ol
w\tﬁ&ﬂw@wusJV«M\w\w
MU g o) i (3 Betsand) SUL) wa 2d b colST L gl
UL Lk coll pasaal UL UL da b (3 LS edly dla>D
S s | gadly UL
& Al ald) Tl (T 0 el Gl s s
G eaf Y mlasr  limee @pSeken @ G sl Ll
U dsled) o JW b S 3 Sl e L0l e e
B3 RS amed Wadldl sl e WE) e BLE mea bl
Ol & LW dele Je lad)) Caldl e Jlp Y oS
10 43) 08l e (1) 8,280 73 5ol (3 2 aulod) o 51, a2l
Sl pendd ¢ aidl) Anli e B3I (2 150 oley 2016 i
JW anle 3 2019 a2 dl clugy oblssl 3 aybssy) aledd
Y Aa B Agmy e (Re))) B33 ol e gy
(@) 35 e (@) 32l paie (1) 1 LS (2 3530 olie OB

(boas o Jlgel of 395) 85 )

XVii



